BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Pertama, ekstrak etanol buncis memiliki efek meningkatkan daya ingat
pada tikus jantan putih ditunjukkan dengan waktu lantensi yang mengalami
penurunan untuk mencapai platform.

Kedua, ekstrak etanol buncis dengan variasi dosis 100 mg, 200 mg, dan
400 mg/KgBB memiliki kemampuan meningkatkan daya ingat. Dosis yang efektif
meningkatkan daya ingat adalah ekstrak etanol buncis dosis 400 mg/KgBB.

Ketiga, gambaran histopatologi hipokampus pada otak tikus menunjukkan
peningkatan jumlah sel piramidal pada kelompok ekstrak etanol buncis dosis 100
mg, 200 mg, dan dosis 400 mg/KgBB.

B. Saran
Pertama, perlu dilakukan pengujian lanjut dengan metode fraksinasi
menggunkaan pelarut n-heksan, etil asetat, metanol terhadap tanaman buncis.
Kedua, perlu dilakukan pengujian KLT terhadap kandungan kimia dari
tanaman buncis dalam meningkatkan daya ingat.
Ketiga, perlu dilakukan uji kuantitatif terhadap peningkatan jumlah sel
piramidal area hipokampus otak tikus yang diberi perlakuan ektrak etanol/fraksi

buncis.
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Lampiran 1. Surat keterangan identifikasi tanaman buncis

&

UNIVERSITAS GADJAH MADA
FAKULTAS BIOLOGI
LABORATORIUM SISTEMATIKA TUMBUHAN
Jalan Teknika Selatan Sekip Utara Yogyakarta 55281 Telpon (0274) 6492262/6492272; Fax: (0274580839
SURAT KETERANGAN
Nomor : 014774/5.Tb./X11/2019

Yang bertanda tangan dibawah ini, Kepala Laboratorium Sistematika Tumbuhan Fakultas Biologi
UGM, menerangkan dengan sesungguhnya bahwa,

Nama : Destria Nathalina
NIM :22164822A
Asal instansi : Fakultas Farmasi Universitas Setia Budi Surakarta

telah melakukan identifikasi tumbuhan dengan hasil sebagai berikut,

Kingdom : Plantae

Divisio : Tracheophyta

Class : Magnoliopsida
Ordo : Fabales

Familia : Fabaceae
Subfamilia  : Papilionoideae
Genus : Phaseolus

Species : Phaseolus vulgaris L.
Sinonim

Phaseolus aborigineus Burkart
Phaseolus communis Pritz.
Phaseolus compressus DC.
Phaseolus esculentus Salisb

Nama local  : Buncis
identifikasi tersebut dibantu oleh Prof. Dr. Purnomo, M.S.
Demikian surat keterangan ini diberikan untuk dapat dipergunakan seperlunya.

Yogyakarta, 23 Desember 2019
Kepala Laboratorium
Sistematika Tumbuhan
Fakultas Biologi UGM

\
Prof. % M.S. ’*5(

NIP. 195504211982031005

Mengetahui,
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Lampiran 2. Pengamatan serbuk secara makroskopik dan mikroskopik

Pengamatan Gambar Keterangan
Makroskopik Buncis segar
Warna = hijau ;
Bentuk = memanjang tak
beraturan;
Aroma = bau sayuran segar;
Rasa = manis;

Tekstur = permukaan sedikit kasar;
dll = memiliki daging buah,
memiliki biji warna putih -
kehijauan,dan jumlah biji tidak
sama.

Buncis kering

Warna = hijau-kecoklatan;

Bentuk = mengkerut tak beraturan;
Aroma = bau sayuran busuk

Rasa = sedikit pahit;

Tekstur = permukaan kasar;

dll = memiliki daging buahyang
menyusut, memiliki biji warna
coklat -kehitaman,dan jumlah biji
tidak sama.

Mikroskopik

Serbuk buncis

Stomata




83

Pengamatan

Keterangan

Pati

Rambut penutup

Trikoma

Epidermis
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Lampiran 3. Surat keterangan Ethical clearance

HEALTH RESEARCH ETHICS COMITTE
KOMISI ETIK PENELITIAN KESEHATAN

Dr. Moewardi General Hospital

RSUD Dr. Moewardi

KELAIKAN ETIK
Nomor : 521 /11/ HREC / 2020

Komisi tik Penelitian Kesehatan RSUD Dr. Moewardi

after reviewing the proposal design, herewith to certify,
setelah menilai rancangan penelitian yang diusulkan, dengan ini menyatakan

Bahwa usulan penelitian dengan judul

PENGARUH PEMBERIAN EKSTRAK ETANOL BUNCIS (Phaseolus vulgaris L.) TERHADAP PENINGKATAN DAYA INGAT PADA
TIKUS PUTIH JANTAN DENGAN METODE MORRIS WATER MAZE

Principal investigator : Destria Nathalina
Peneliti Utama 22164822A

1 : Universitas Setia Budi Surakarta
Lokasi Tempat Penelitian

Is ethically. approved
Dinyatakan layak etik
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Lampiran 4. Surat keterangan pembelian hewan uji

“ABIMANYU FARM”
N Mencit putih jantan  V Tikus Wistar v  Swis Webster v Cacing
N Mencit Balb/C v Kelinci New Zaeland

Ngampon RT 04 / RW 04. Mojosongo Kec. Jebres Surakarta. Phone 085 629 994 33 / Lab USB Ska
Yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama : Sigit Pramono

Selaku pengelola Abimanyu Farm, menerangkan bahwa hewan uji yang digunakan untuk
penelitian, oleh:

Nama : Destria Nathalina
NIM 1 22164822A
Institusi : Universitas Setia Budi Surakarta

Merupakan hewan uji dengan spesifikasi sebagai berikut:

Jenis hewan  : Tikus Wistar

Umur : 2-3 bulan

Jumlah : 25 ekor

Jenis kelamin  : Jantan

Keterangan : Sehat

Asal-usul : Unit Pengembangan Hewan Percobaan UG6M Yogyakarta

Yang pengembangan dan pengelolaannya disesuaikan standar baku penelitian. Demikian
surat keterangan ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Surakarta, 18 Juni 2020

Hor'}?zkami
g 0

Si i;‘ Pramono
"ABIMANYU FARM"
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Lampiran 5. Gambar buncis segar, buncis kering, serbuk buncis, ekstrak
etanol buncis

Buncis segar Buncis kering

Serbuk buncis )
Ekstrak etanol buncis




Lampiran 6. Gambar sediaan uji

Sediaan Ginkgo Biloba

Sediaan larutan ekstrak etanol buncis 1% dan 2%

87

Sediaan larutan etanol 10%

Sediaan Na-CMC 1%
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Lampiran 7. Perlakuan hewan uji

Penimbangan hewan uji tikus Pengelompokkan hewan uji
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Persiapan pembuatan preparat otak tikus

Otak tikus Pengawetan otak tikus dengan formalin 10%

Preparat pengamatan mikroskopis




Lampiran 8. Gambar alat yang digunakan dalam percobaan

No. Gambar Keterangan
1' £x
Timbangan
2.
Blender
3.
Ayakan
4.
Bejana
maserasi
5.
Kain flanel
6.
Kertas saring
7.

Epavorator
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No. Keterangan
8.
Gelas selai
9.
Kandang
hewan
10.
Alat morris
water maze
11.
Kain hitam
12.
Mikroskop
13.
Stopwatch
14.

Suntikan oral
(5ml)
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Lampiran 9. ldentifikasi kandungan kimia serbuk dan ekstrak buncis

92

No

Nama
senyawa

Gambar

Serbuk

Ekstrak

Keterangan

Flavonoid

Fenolik/Tanin

Saponin

Positif
Warna merah,kuning
atau jingga pada
lapisan amil alkohol

Positif
(Fenolik dan Tanin
katekal)

Fenolik = hijau
Tanin = hijau
kehitaman

Terbentuk buih yang
stabil
(sebelum =2 cm)
(setelah =1,8 cm

Triterpenoid
/Steroid

Alkaloid

Positif
(Triterpenoid
/Steroid)
Triterpenoid = cicin
kecoklatan pada
perbatasan antara
dua pelarut Steroid
= hijau

Positif
(endapan putih-
kekuningan)




No

Nama
senyawa

Gambar

Serbuk | Ekstrak Keterangan
Dragendorff
W ) Postif
(endapan merah-

jingga)
.
"7’3"&

0 Positif

(endapan coklat)
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Lampiran 10. Penetapan persentase rendemen serbuk terhadap tanaman

Rendemen serbuk terhadap tanaman

Berat basah (g) Berat kering () Rendemen (%)
15000 646 4,3067

Perhitungan :

_ Berat kering (g)
~ Berat basah (2)

x 100%

_ 646g
15000 g

X 100%

=4,3067 %
=4,31%



Lampiran 11. Penetapan susut pengeringan serbuk buncis

Persentase susut

95

Replikasi Bobot awal (gram) pengeringan (%)
1 23,3335 6,2
2 21,4382 6,1
3 20,9312 6,3
Rata-rata 6,3
Hari Bobot serbuk Jarak
o selisih o selisih  Replikasi 3 selisish waktu
Replikasi 1 Replikasi 2
23,3335 21,4382 20,9312
1 233292 0313 — 22424 ho7e 20.9276 0,0087 Tiap1j
233149 21,4137 ! 20,9153 'ap - Jam
23,3022 21,4059 20,9066
23,3029 21,4061 20,9069
2 23,2981 0,0089 21,3984 0,0107 20,8931 0,0121 Tiap1j
T AA mo~~ ) T Ad morlA ) T 9n Qa7E 1 a am
23,2866 21,3853 20,8875 'ap 1)
23,2773 21,3746 20,8795
23,2775 21,3749 20,8800
23,2768 21,3724 20,8892 30 menit
23,2571 21,3658 20,8785 45 menit
3 ————— 00018 ——— 00107 ————— 00122 ———
23,2452 21,3567 20,8745 1 jam
23,2361 21,3482 20,8687 1:30 jam
23,2283 21,3375 20,8579 1:45 jam
23,2285 21,3377 20,8582
23,2263 21,3351 20,8573 30 menit
23,2235 21,3285 20,8551 45 menit
4 Tozoo17 00021 THra5e7 00029 a3 0.0061 T
23,2188 21,3221 20,8517 1:30 jam
23,.2167 21,3192 20,8498 1:45 jam
23,2169 21,3195 20,8503
23,2154 21,3187 20,8494 30 menit
5 23,2136 0,0004 21,3181 0,0005 20,8487 45 menit
23,2109 21,3172 20,8481 1 jam
23,2105 21,3167 20,8478 0,003 1:30 jam
Bobot Bobot terakhir ~ Bobot serbuk
I Bobot botol Bobot botol + serbuk setelah setelah
Replikasi . .
kosong (gram)  serbuk (gram) awal pengeringan pengeringan
(gram) (gram) (gram)
1 21,3346 23,3335 2 23,2105 1,8759
2 19,4382 21,4382 2 21,3167 1,8785
3 18,9733 20,9312 2 20,8478 1,8745




Rumus :

Bobot serbuk setelah pengeringan = Bobot terakhir setelah pengeringan - Bobot

botol kosong
Perhitungan :
> Replikasi 1

2 gram — 1,8759 gram

X 100% = 6,2 %

Susut pengeringan = 7 gam

» Replikasi 2

Susut pengeringan = 2974 = L8785 gram o 40094 = 6,1 %
2gram

> Replikasi 3

2 gram — 1,8745 gram
2gram

X 100% =6,3 %

Susut pengeringan =
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Lampiran 12. Penetapan persentase rendemen ekstrak terhadap tanaman

Berat serbuk buncis (g) Berat ekstrak kental (g) Rendemen (%)

500 183 36,6

Perhitungan rendemen :

_ berat ekstrak kental (g)
" Berat serbuk buncis (2)

x 100%

1838 100%
= X
500 g °

=36,6 %




Lampiran 13. Pemeriksaan kadar air serbuk buncis

Replikasi 1 Replikasi 2 Replikasi 3

1,4 ml 1,3 ml 1,35 ml
Replikasi Be(;&:;?nV;IaI VOIZ:}? ar Kadar (%)
1 20,159 1,4 6,9
2 20,136 1,3 6,5
3 20,147 1,35 6,7
Rata-rata + SD 6,7+0,2
Perhitungan :
. on) — volume air (ml)
Kadar air serbuk (%) = Berat sorbuk buncis (&) x 100 %
> Replikasi 1
Kadar air serbuk (%) = —2™_ % 100 % = 6,9%
20,159 gram
> Replikasi 2
Kadar air serbuk (%) = —22L— x 100 % = 6,5%
20,136 gram
> Replikasi 3
Kadar air serbuk (%) = —22™ % 100 % = 6,7%

20,147 gram
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Lampiran 14. Data penimbangan berat bada tikus

Kelompok Penimbangan berat badan (gram)
No.

perlakuan 1x 2% 3x
1 Ginkgo biloba 175 178 181
(kontrol positif) 174 179 183
172 177 180
165 169 172
2 Na-CMC 1% 169 173 176
(kontrol negatif) 168 172 179
165 168 171
167 171 175
3 Ekstrak etanol 178 181 184
buncis 100 mg 176 183 187
181 186 190
177 182 186
4 Ekstrak etanol 182 185 189
buncis 200 mg 187 190 194
181 184 188
189 191 195
171 175 178
5 Ekstrak etanol 169 172 176
buncis 400 mg 174 1r7 181
176 180 184
170 174 177

99
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Lampiran 15. Pembuatan larutan stok
1. Pembuatan larutan stok Na-CMC 1%
Na-CMC 1% = melarutkan 1 gram dengan air panas sedikit demi sedikit
hingga semua melarut lalu menambahkan akuades sampai
100 ml.
2. Perhitungan volume pembuatan etanol 10% (pengenceran alkohol)
ClxV1=C2xV2
10 x 100 =96 x V2

1000 = 96V2
V2 = 200
9%
V2 =10,42 ml

Volume etanol 96% yang diambil untuk membuat etanol 10% adalah 10,42 ml
lalu ditambahkan akuades sampai 100 ml.
3. Pembuatan larutan stok Ginko biloba 0,075%
1 kapsul dengan berat total 250 mg
1 kapsul mengandung gingko biloba 37,5 mg/70 KgBB manusia
Menggunakan 2 kapsul Ginkgo biloba (etiket kemasan gunakan 1-2 kapsul
dalam sehari )
Sehingga:
0.075 gram/ 100 ml
0,04 gram/ 50 ml
0,02 gram/ 25 ml
0,0008 gram/ ml
0,8 mg/ ml
Pelarutnya adalah Na-CMC 1%
4. Pembuatan larutan stok ekstrak etanol buncis 1 %
1 gram/ 100 ml
10 mg/ ml
Pelarutnya adalah Na-CMC 1%
5. Pembuatan larutan stok ekstrak etanol buncis 2 %
2 gram/ 100 ml
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20 mg/ ml

Pelarutnya adalah Na-CMC 1%

Lampiran 16. Perhitungan volume pemberian etanol 10%

Perhitungan volume pemberian etanol 10% berdasarkan berat badan hewan uji :

Dosis etanol 10% : 0,2 ml/20 gram BB mencit

Konversi dosis mencit — tikus : 7
Volume pemberian untuk 200 gram BB tikus = 0,2 ml x 7 = 1,4 ml/ 200 gram BB

tikus
» Kelompok 1
1. Berat tikus = 183 gram
Volume pemberian u/183 gram = 2280 o 1 4 m] = 1,3 ml/ 183 gram
200 gram
BB tikus
2. Berat tikus =178 gram
Volume pemberian u/178 gram = ——82% s 1 4 ml = 1,2 ml/ 181 gram
200 gram
BB tikus
3. Berat tikus = 179 gram
Volume pemberian u/179 gram = 22820 s 1 4 m] = 1,3 ml/ 179 gram
200 gram
BB tikus
4. Berat tikus = 180 gram
Volume pemberian u/180 gram = ——£2% s 1 4 ml = 1,3 ml/ 180 gram
200 gram
BB tikus
5. Berat tikus = 177 gram
Volume pemberian u/177 gram = — 820 » 1 4 ml = 1,2 ml/ 177 gram
200 gram
BB tikus
» Kelompok 2
1. Berat tikus = 169 gram

169 gram

Volume pemberian u/169 gram =
200 gram

X 1,4 ml = 1,2 ml/ 169 gram

BB tikus
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2. Berat tikus =173 gram
Volume pemberian u/173 gram = ;;zﬁ X 1,4 ml=1,2ml/ 173 gram
BB tikus
3. Berat tikus = 172 gram
Volume pemberian u/172 gram :% X 1,4 ml =1,2 ml/ 172 gram
BB tikus
4. Berat tikus = 168 gram
Volume pemberian u/168 gram = % x 1,4 ml = 1,2 ml/ 168 gram
BB tikus
5. Berat tikus = 171 gram
Volume pemberian u/171 gram = ;Z;ﬁ X 1,4ml=1,2ml/ 171 gram
BB tikus
» Kelompok 3
1. Berat tikus = 185 gram
Volume pemberian u/185 gram = ;igﬁ x 1,4 ml = 1,3 ml/ 185 gram
BB tikus
2. Berat tikus = 181 gram
Volume pemberian u/181 gram = ;33 zzz x 1,4 ml = 1,3 ml/ 181 gram
BB tikus
3. Berat tikus = 183 gram
Volume pemberian u/183 gram = ;22% x 1,4 ml = 1,3 ml/ 183 gram
BB tikus
4. Berat tikus = 186 gram

186 gram

Volume pemberian u/186 gram =
200 gram

x 1,4 ml = 1,3 ml/ 186 gram

BB tikus
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5. Berat tikus = 182 gram
Volume pemberian u/182 gram = =82 s 1 4 ml = 1,3 ml/ 182 gram
200 gram
BB tikus
» Kelompok 4
1. Berat tikus = 188 gram
Volume pemberian u/188 gram = o080 o 1 4 m] = 1,3 ml/ 188 gram
200 gram
BB tikus
2. Berat tikus = 185 gram
Volume pemberian u/185 gram = —8=% 5 1 4 m] = 1,3 ml/ 185gram
200 gram
BB tikus
3. Berat tikus = 190 gram
Volume pemberian u/190 gram = —8"% 1 4 ml = 1,3 ml/ 190 gram
200 gram
BB tikus
4. Berat tikus = 184 gram
Volume pemberian u/184 gram = =820 s 1 4 ml = 1,3 ml/ 184 gram
200 gram
BB tikus
5. Berat tikus = 191 gram
Volume pemberian u/191 gram = 22820 5 1 4 m] = 1,3 ml/ 191 gram
200 gram
BB tikus
» Kelompok 5
1. Berat tikus = 175 gram
Volume pemberian u/175 gram = 22820 s 1 4 m] = 1,2 ml/ 175 gram
200 gram
BB tikus
2. Berat tikus =172 gram

172 gram

Volume pemberian u/172 gram =
200 gram

X 1,4 ml=1,2ml/ 172 gram

BB tikus



Berat tikus = 177 gram

177 gram

Volume pemberian u/177 gram =
200 gram

Berat tikus = 180 gram

Volume pemberian u/180 gram = = -E-0
200 gram
Berat tikus = 174 gram
174 gram

Volume pemberian u/174 gram =
200 gram

104

x 1,4 ml=1,3ml/ 177 gram

BB tikus

x 1,4 ml = 1,3 ml/ 180 gram

BB tikus

X 1,4 ml=1,2ml/ 174 gram

BB tikus
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Lampiran 17. Perhitungan dosis dan volume pemberian pada hewan uji

Perhitungan dosis dan volume pemberian berdasarkan berat badan :

» Ginkgo Biloba 75 mg/70 kg BB manusia (kelompok 1)

Larutan stok : 0,075% (2 kapsul =

75 mg (37,5 mg/kapsul))

Dosis untuk 200 gram BB tikus = 75 mg x 0,018 = 1,35 mg/ 200 gram BB

. 1,3
Volume pemberian = e

1.

tikus

Mg 100 ml=1,8ml
mg

Berat tikus = 185 gram

185 gram

Dosis untuk 185 gram BB tikus = 200 gram

X 1,35 mg =

1,249 mg

X 100 ml = 1,66 ml
75 m

VVolume pemberian =

Berat tikus = 181 gram

181 gram

Dosis untuk 181 gram BB tikus = 200 gram

X 1,35 mg =

. 1,222
Volume pemberian = ===

X 100 ml = 1,63 ml
75 mg

Berat tikus = 183 gram

183 gram

Dosis untuk 183 gram BB tikus = x 1,35 mg =

1,235mg

Volume pemberian = ———= X 100 ml = 1,65 ml
75 mg

Berat badan = 186 gram

186 gram

Dosis untuk 186 gram BB tikus = 200 gram

X 1,35 mg =

1,2556 mg

Volume pemberian = x 100 ml = 1,67 ml

Berat tikus = 180 gram

180 gram

Dosis untuk 180 gram BB tikus = 200 gra

><135mg

1,249 mg/ 185

gram BB tikus

1,222 mg/ 181

gram BB tikus

1,235 mg/ 183

gram BB tikus

1,256 mg/ 186

gram BB tikus

1,215 mg/ 180

gram BB tikus



. 1,2150 m
Volume pemberian = ===——
75m

» Na-CMC 1% (kelompok 2)
Larutan stok : 1%
2 ml /200 gram BB tikus
1. Berat tikus = 172 gram

172 gram

Volume pemberian =
200 gram

2. Berat tikus =176 gram

176gram

Volume pemberian =
200 gram

3. Berat tikus = 179 gram

Volume pemberian = ——&ram
200 gra
4. Berat tikus =171 gram
Volume pemberian = &2
200 gram
5. Berat tikus = 175 gram
175 gram

Volume pemberian =
200 gram

Larutan stok : 1%

Dosis untuk 200 gram BB tikus =

BB tikus
Volume pemberian = om >< 1ml =

1. Berat tikus 189 gram

Dosis untuk 189 gram BB tikus =

. 18,9 m
Volume pemberian = Tg

2. Berat tikus 184 gram

Dosis untuk 184 gram BB tikus =

X 2ml=

X 1ml =
mg
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x 100 ml = 1,62 ml

x 2ml=1,72ml /172 gram BB tikus

x 2ml=1,76 ml/ 176 gram BB tikus

— X 2ml=1,79ml/179 gram BB tikus

1,71 ml /171 gram BB tikus

x 2ml=1,75ml /175 gram BB tikus

Ekstrak etanol buncis 100 mg/kg BB tikus (kelompok 3)

200 gram

1000 gram x 100 mg = 20 mg/200 gram

2 ml

189mam o 20 mg = 18,9 mg/189

200 gram

gram BB tikus
1,89 ml

1028 o 20 mg = 18,4 mg/184

200 gram

gram BB tikus
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184mg

Volume pemberian = o X 1ml = 1,84 mi

3. Berat tikus 187 gram

187 gram

Dosis untuk 187 gram BB tikus =
200 gram

X 20 mg = 18,7 mg/187

gram BB tikus

Volume pemberian = =8 x 1ml = 1,87 ml
10 mg

4. Berat tikus 190 gram

190 gram

Dosis untuk 190 gram BB tikus = 200 gram

x 20 mg = 19 mg/190 gram
BB tikus
Volume pemberian = DME  1ml = 1,9ml
10 mg

5. Berat tikus 186 gram

186 gram

Dosis untuk 186 gram BB tikus = 200 gra

“x 20 mg = 18,6 mg/186

gram BB tikus

Volume pemberian = =228 x 1ml = 1,86 ml
10 mg

» Ekstrak etanol buncis 200 mg/kg BB tikus (kelompok 4)

Larutan stok : 1%

200 gram

Dosis untuk 200 gram BB tikus =
000 gram

x 200 mg = 40 mg/200 gram

BB tikus
Volume pemberian = 2228 x 1ml = 4 ml
10 mg

1. Berat tikus 192 gram

192 192 gram

Dosis untuk 192 gram BB tikus = X 40 mg = 38,4 mg/192

200 gram

gram BB tikus

38,4 mg

Volume pemberian = ——= X 1ml = 3,84 ml
10 mg

2. Berat tikus 189 gram

189 gram

Dosis untuk 189 gram BB tikus = X 40 mg = 37,8 mg/189

200 gram

gram BB tikus
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378mg

Volume pemberian = o X 1ml = 3,78 mi

Berat tikus 194 gram

194 gram

Dosis untuk 194 gram BB tikus =
200 gram

X 40 mg = 38,8mg/194

gram BB tikus

Volume pemberian = =228 x 1ml = 3,88 ml
10 mg

Berat tikus 188 gram

188 gram

Dosis untuk 188 gram BB tikus =
200 gram

x 40 mg = 37,6 mg/188

gram BB tikus

Volume pemberian = 37.0M8  1ml = 3,76 ml
10 mg

Berat tikus 195 gram

195 gram

Dosis untuk 195 gram BB tikus = — X 40 mg = 39 mg/195 gram

BB tikus

. 38,4
Volume pemberian = =~ mgg x 1ml= 3,9 ml

» Ekstrak etanol buncis 400 mg/kg BB tikus (kelompok 5)

Larutan stok : 2%

Dosis untuk 200 gram BB tikus =

200 gram
1000 gram

X 400 mg = 80 mg/200 gram

BB tikus

Volume pemberian = ——= x 1ml = 4 ml
20mg

1.

Berat tikus 178 gram

178 gram

Dosis untuk 178 gram BB tikus =
200 gram

x 80mg = 71,2 mg/178

gram BB tikus

Volume pemberian = =9 x 1ml = 3,56 ml
20mg

Berat tikus 176 gram

176 gram

Dosis untuk 176 gram BB tikus =
200 gram

x 80 mg = 70,4 mg/176

gram BB tikus
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710,4 mg

Volume pemberian = X 1ml = 3,52 ml

Berat tikus 181 gram

181 gram

Dosis untuk 181 gram BB tikus = 200 gra

— X 80mg = 72,4 mg/181

gram BB tikus

724mg

Volume pemberian = o < 1ml =3,6 ml

Berat tikus 184 gram

Dosis untuk 184 gram BB tikus = 12‘; iram x 80 mg = 73,6 mg/184
gram BB tikus

Volume pemberian = f(f—m";g X 1ml = 3,68 mi

Berat tikus 177 gram

Dosis untuk 177 gram BB tikus = 1;; :ram x 80 mg = 70,8 mg/177
gram BB tikus

Volume pemberian = 7:08 9 % 1ml = 3,54 ml
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Lampiran 18. Waktu latensi sebelum induksi alkohol 10% (TO0)

Renang Renang Renang Renang Renang

1 2 3 4 5 Rata-ratatSD

Kelompok  Tikus

1 149,5 121,5 81,5 51,5 26,5 86,1+50,11
77 71,5 70,5 43 28 58+21,36

77,5 58,5 45,5 39 23 48,7+20,56
89 70 89,5 64 37,5 70+21,41

88 79 35 31 23 51,2+29,97

Ginkgo
biloba
K(+)

100 86,5 63 39,5 29 63,6+30,12
94 80 59 37,5 25 59,1+28,65
117,5 90 60 49,5 31,5 69,7+34,13
91,5 80 71 54 35 66,3+22,22
98 82 66 49 32,5 65,5+25,93

Na-CMC
1%
()

102 81,5 61,5 38,5 22,5 61,2+31,98
112,5 89,5 71 52 27,5 70,5+32,85

97 79,5 64,5 42,5 24 61,5+28,98
1145 87 73 50,5 30,5 71,1+31,45

76,5 59,5 41 38,5 29,5 49+18,85
82 63 50,5 43 34 54,5+18,69
103 82 70,5 55 31 68,3+27,22
108 94 65 49,5 31,5 69,6+31,41
97 91,5 73,5 54,5 41,5 71,6+23,68

200 mg

1115 83 63,5 43,5 23,5 65+34,18
101,5 92,5 61,5 41 31,5 65,6+20,81
95,5 93,5 72 53 38 70,4+25,09
79 66 51,5 45 36 55,5+17,10
97,5 74 56,5 43,5 25,5 59,4+27,73

2

3

4

5

1

2

3

4

5

1

2
100 mg 3 97,5 76,5 54,5 335 20 56,4+31,41

4

5

1

2

3

4

5

1

2
400 mg 3
4

5
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Lampiran 19. Waktu latensi sesudah induksi alkohol 10% atau tahap
acquisition trial (T1)

Kelompok Tikus Renang 1 Renang 2 Rata-rata+SD
1 94 87 90,5+4,95
. . 2 104 99 101,5+£3,54
G'”kg(i;"'oba 3 97 95 961,41
4 80 81 80,5+0,71
5 84 87 85,5+2,12
1 90 95 92,5+3,54
2 78 80 791,41
Na'c'(\_/')c 1% 3 90 88 89+1,41
4 73 74 73,5£0,71
5 69 70 69,5+0,71
1 97 98 97,5+0,71
2 99 96 97,5+2,12
100 mg 3 98 97 97,5+0,71
4 96 95 95,5+0,71
5 98 97 97,5+0,71
1 96 94 95+1,41
2 95 94 94,5+0,71
200 mg 3 92 91 91,5+0,71
4 93 92 92,5+0,71
5 94 93 93,5+0,71
1 96 95 95,5+0,71
2 97 96 96,5+0,71
400 mg 3 98 96 97+1,41
4 97 95 96+1,41
5 98 97 97,5+0,71
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Lampiran 20. Waktu latensi tahap perlakuan hari ke-7 (T2)

Kelompok Tikus Renang 1 Renang 2 Rata-rata£SD
1 37 35 36+1,41
. . 2 30 31 30,5+0,71
G'”kg(i)b"(’ba 3 41 38 39,5+2,12
4 39 36 37,5+2,12
5 42 38 40+2,83
1 81 80 80,5+0,71
2 84 85 84,5+0,71
Na'c?"_)c 1% 3 69 65 67+2,83
4 63 68 65,5+3,54
5 67 69 68+1,41
1 67 65 66+1,41
2 65 63 64+1,41
100 mg 3 63 62 62,5+0,71
4 66 64 65+1,41
5 64 62 63+1,41
1 55 53 54+1,41
2 50 49 49,5+0,71
200 mg 3 48 47 47,5+0,71
4 54 52 53+1,41
5 52 47 49,5+3,54
1 50 48 4941 41
2 49 47 48+1,41
400 mg 3 51 49 50+1,41
4 46 41 43,5+3,54
5 47 45 46+1,41
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Lampiran 21. Waktu latensi tahap perlakuan hari ke-14 (T3)

Kelompok Tikus Renang 1 Renang 2 Rata-rata£SD

1 51 50 50,5+0,71

. . 2 49 48 48,5+0,71
G'”kg(?r)b"‘)ba 3 53 52 52,5+0,71
4 52 49 50,5+2,12

5 50 49 49,5+0,71

1 43 41 42+1,41

2 41 40 40,5+0,71

Na'c?_/')c 1% 3 44 42 43+1,41
4 42 41 41,5+0,71

5 40 39 39,5+0,71

1 38 36 37+1,41

2 35 34 34,5+0,71

100 mg 3 37 35 36+1,41
4 35 32 33,5+2,12

5 36 33 34,5+2,12

1 29 27 28+1,41

2 24 25 24,5+0,71

200 mg 3 33 30 31,5+2,12
4 28 25 26,5+2,12

5 30 27 28,5+2,12

1 76 74 75+1,41

2 79 75 77+2,83

400 mg 3 58 56 57+1,41
4 60 61 60,5+0,71
5 62 57 59,5+3,54
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Lampiran 22. Persentase peningakatan daya ingat ( T1T—1T3X100 )

Kelompok Tikus T1 T3 Persentase

1 90,5 50,5 44,20

Ginkgo biloba 2 101,5 48,5 52,22

(+) 3 96 52,5 45,31

4 80,5 50,5 37,27

5 85,5 49,5 42,11

1 92,5 42 54,59

2 79 40,5 48,73

Na-CMC 1% 3 89 43 51,69

©) 4 73,5 41,5 43,54

5 69,5 39,5 43,17

1 97,5 37 62,05

2 97,5 34,5 64,62

100 mg 3 97,5 36 63,08

4 95,5 335 64,92

5 97,5 34,5 64,62

1 95 28 70,53

2 94,5 24,5 74,07

200 mg 3 91,5 31,5 65,57

4 92,5 26,5 71,35

5 93,5 28,5 69,52

1 95,5 75 21,47

2 96,5 77 20,21

400 mg 3 97 57 41,24

4 96 60,5 36,98

5 97,5 59,5 38,97
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Lampiran 23. Persentase peningakatan waktu latensi ( T1T—1T0X100)

Kelompok Tikus To T, Persentase

1 26,5 90,5 61,2

Ginkgo biloba 2 28 1015 73,9

+) 3 23 96 72,0

4 37,5 80,5 33,9

5 23 85,5 58,6

1 29 93,5 62,5

2 25 89,5 61,6

Na-CMC 1% 3 31,5 91,5 57,1

©) 4 35 90,5 51,8

5 32,5 89 52,5

1 22,5 93,5 69,4

2 27,5 94,5 65,4

100 mg 3 20 91,5 69,6

4 24 94 68,5

5 30,5 97,5 66,2

1 29,5 95 63,9

2 34 94,5 58,5

200 mg 3 31 91,5 57,6

4 31,5 92,5 58,4

5 41,5 93,5 49,1

1 23,5 95,5 70,9

2 31,5 96,5 63,9

400 mg 3 38 97 57,8

4 36 96 58,5

5 25,5 97,5 71,3
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Lampiran 23. Hasil perhitungan persentase perbaikan dan kerusakan sel

piramidal
nglah sel Jumlah Persentase (%6) Perhitungaon persentase
Kelompok piramidal total sel (%)
“Baik Rusak Piramidal —5o o ian  Kerusakan  Perbaikan  Kerusakan
302 22
i 324 324
i:rokt?;’ 302 22 324 93,2 6,79 x100%  x 100%
=93,2% =6,79%
47
91 20 100%
Na-CM 46 0
alfﬂ) C 4 46 91 51,6 505 %1000 91
=50,5%
=51.6% 50,5%
111 44
115 155
EEB 100
my/KgBB 111 44 155 71,6 28,9 X 100% X 100%
=71,6% =28,9%
266 32
298 298
EEB 200
mgkgee 20 32 298 89,3 10,7 x100%  x 100%
=89,3% =10,7%
288 31
319 319
EEB 400
my/KgBB 288 31 319 90,3 9,4 X 100% X 100%

=90,3% =9,4%




117

Jumlah sel Total sel
. 1x 2%
Kelompok  Replikasi Sel baik Sel rusak pandang pandang
1x 2x 1x 2x Sel baik  Sel rusak
pandang pandang pandang pandang
Ginkgo 1 77 89 4 5 81 94 81 94
biloba 2 74 62 5 8 79 70 79 70
Na-CMC 1 15 12 10 13 25 23 25 23
1% 2 11 9 12 11 23 20 23 20
EEB 100 1 30 21 7 10 37 31 37 31
mg/KgBB 2 28 32 13 14 41 46 41 46
EEB 200 1 80 47 12 7 92 54 92 54
mg/KgBB 2 65 74 6 7 71 80 71 80
EEB 400 1 76 64 12 8 88 72 83 72
mg/KgBB 2 82 66 5 6 87 72 87 72




(Waktu menemukan Platform)

1. Kontrol positif (Ginkgo biloba)

Tests of Normality
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Lampiran 24. Hasil uji Normalitas dengan Analisis Uji Shapiro Wilk

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
waktu latensi 0 273 5[ .200° .830 5] .139
waktu latensi 1 190 5 .200° 971 5| .879
waktu latensi 2 227 5[ .200" 879 5| .305
waktu latensi 3 193 5| .200° 984 5| .955

*. This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction
Kesimpulan : Nilai probabilitas > 0,5 disimpulkan semua data terdistribusi

normal

2. Kontrol negatif (Na-CMC 1%o)

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov?® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
waktu latensi TO 194 5[ .200° 973 5( .891
waktu latensi T1 167 5| .200° 943 5| .685
waktu latensi T2 .320 5 .104 .826 5( .129
waktu latensi T3 313 5 123 817 5 110

*. This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction

Kesimpulan : Nilai probabilitas > 0,5 disimpulkan semua data terdistribusi
normal

3. Ekstrak etanol buncis 100 mg

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov?® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
waktu latensi TO .186 5] .200° 975 5[ .908
waktu latensi T1 171 5 .200" .989 5 978
waktu latensi T2 179 5 .200° 962 5 .823
waktu latensi T3 .246 5[ .200° .956 5 Ja77

*, This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction

Kesimpulan :

normal

Nilai probabilitas >0,5 disimpulkan semua data terdistribusi
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4. Ekstrak etanol buncis 200 mg

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
waktu latensi TO .263 5 2007 .836 5 155
waktu latensi T1 179 5 .200" .962 5 .823
waktu latensi T2 271 5 .200° .910 5 470
waktu latensi T3 159 5 200" .990 5[ .980

*. This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction

Kesimpulan : Nilai probabilitas > 0,5 disimpulkan semua data terdistribusi
normal
5. Ekstrak etanol buncis 400 mg

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
waktu latensi TO .203 5 2007 .922 5 542
waktu latensi T1 136 5[ .200° 987 5 967
waktu latensi T2 .207 5 200" .949 5 .733
waktu latensi T3 267 5[ .2007 1939 5 656

*. This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction

Kesimpulan : Nilai probabilitas > 0,5 disimpulkan semua data terdistribusi normal
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Lampiran 25. Hasil uji Homogenitas,Anova, dan Pos Hoc (Waktu
menemukan platform)

1. Kontrol positif
Test of Homogeneity of Variances
waktu latensi
Levene Statistic dfl df2 Sig.
2.465 3 16 .100

Kesimpulan : Nilai Levene Statistic adalah 0,100 > 0,05 maka Hy

diterima, atau mempunyai varian yang sama atau data

bersifat homogen

ANOVA
waktu latensi
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 13635.438 3 4545146 143.437( .000
Within Groups 507.000 16 31.688
Total 14142.438 19

Kesimpulan : Dari uji Anova hasil signifikansi 0,000< 0,05 berarti menunjukkan

ada perbedaan nyata pada semua data kontrol positif.

Post Hoc Tests

Multiple Comparisons
Dependent Variable: waktu latensi

Tukey HSD
()] (J) kelompok Mean Std. Error Sig. 95% Confidence Interval
kelompok le(flerf)nce Lower Bound | Upper Bound
oo Kelompok T1 "62.80000 | 3.56020| .000 ~72.9858 52.6142
o PO kelompok T2 -9.10000| 3.56020| .089 -19.2858 1.0858
kelompok T3 -20000|  3.56020| 1.000 -10.3858 9.9858
celompok Kelompok TO | 62.80000°|  356020( 000 52.6142 72.9858
11 PO kelompok T2 | 53.70000°|  3.56020| .00 43,5142 63.8858
kelompok T3 | 62.60000"| 3.56020| .000 52.4142 72.7858
celomookKelompok TO 9.10000| 3.56020| .089 -1.0858 19.2858
To PO kelompok TL | -53.70000°| 356020 .00 -63.8858 43,5142
kelompok T3 8.90000| 3.56020| .098 -1.2858 19.0858
celompo KElomPok TO 20000 3.56020| 1.000 -0.9858 10.3858
Ta PO kelompok TL | -62.60000"| 3.56020| .00 -72.7858 524142
kelompok T2 -8.90000| 3.56020| .098 -19,0858 1.2858

*. The mean difference is significant at the 0.05 level.
Kesimpulan : Dari hasil Post Hoc Test dengan analisis Tukey HSD bahwa

kelompok TO berbeda nyata dengan kelompok T1 dan T1 berbeda
nyata dengan kelompok T2 dan T3 karena nilai signifikan 0,000
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<0,05 (sig<0,05), sedangkan waktu latensi T2 tidak berbeda nyata
dengan kelompok TO dan T3 serta T3 tidak berbeda nyata dengan
kelompok TO dan T2 karena nilai signifikan lebih dari 0,05
(sig>0,05).

Homogeneous Subsets

waktu latensi

Tukey HSD?
kelompok N Subset for alpha = 0.05
1 2

kelompok TO 5 27.6000

kelompok T3 5 27.8000

kelompok T2 5 36.7000

kelompok T1 5 90.4000
Sig. .089 1.000

Kesimpulan : Dari hasil homogeneous Subsets menggunakan analisis Tukey HSD
bahwa waktu latensi T1 berbeda nyata yang signifikan dengan
waktu latensi T0,T3, dan T2. Sedangkan waktu latensi T0,T3, dan
T2 tidak berbeda nyata karena nilai signifikansi 0,089> 0,05
(sig>0,05).

Keterangan : TO = waktu latensi sebelum induksi etanol 10%
T1 = waktu latensi setelah induksi etanol 10%
T2 = waktu latensi setelah perlakuan pada hari ke-7
T3 = waktu latensi setelah perlakuan pada hari ke-14

2. Kontrol negatif
Test of Homogeneity of Variances
waktu latensi
Levene Statistic dfl df2 Sig.
13.959 3 16 .000
Kesimpulan : Nilai Levene Statistic adalah 0,000< 0,05 maka H, ditolak, atau

tidak mempunyai varian yang sama atau data tidak bersifat

homogen
ANOVA
waktu latensi
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 9576.137 3 3192.046 69.819 .000
Within Groups 731.500 16 45,719
Total 10307.637 19

Kesimpulan : Dari uji Anova hasil signifikansi 0,000< 0,05 berarti menunjukkan

ada perbedaan nyata pada semua data kontrol negatif



Post Hoc Tests

Multiple Comparisons

Dependent Variable: waktu latensi
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Dunnett T3
(1) kelompok  (J) kelompok Mean Difference | Std. Error | Sig. 95% Confidence Interval
(1-9) Lower Bound | Upper Bound

kelompok T1 -60.20000" | 1.87750| .000 -67.2097 -53.1903

kelompok TO kelompok T2 -42.50000" | 4.26263 .001 -58.6651 -26.3349
kelompok T3 -35.20000°| 4.54423| .002 -52.6749 -17.7251
kelompok TO 60.20000°| 1.87750| .000 53.1903 67.2097

kelompok T1 kelompok T2 17.70000°| 3.99061| .041 .9780 34.4220
kelompok T3 25.00000°| 4.29010| .015 6.9272 43.0728
kelompok TO 42.50000°| 4.26263| .001 26.3349 58.6651

kelompok T2 kelompok T1 -17.70000" [ 3.99061 .041 -34.4220 -.9780
kelompok T3 7.30000| 5.74891| .743 -12.0713 26.6713
kelompok TO 35.20000°| 4.54423| .002 17.7251 52.6749

kelompok T3 kelompok T1 -25.00000°| 4.29010| .015 -43.0728 -6.9272
kelompok T2 -7.30000| 5.74891| .743 -26.6713 12.0713

Kesimpulan : Dari hasil Post Hoc Test menggunakan analisis Dunnet T3
menyatakan bahwa kelompok TO berbeda nyata dengan T1,T2 dan
T3 dan kelompok T1 berbeda nyata dengan TO,T2, dan T3, serta
kelompok T2 berbeda nyata dengan TO,T1 karena nilai signifikan
kurang dari 0,05 (sig<0,05). Sedangkan kelompok T2 tidak berbeda
nyata dengan kelompok T3 karena nilai signifikan 0,743 > 0,05
(sig>0,05).

Keterangan : TO = waktu latensi sebelum induksi etanol 10%

T1 = waktu latensi setelah induksi etanol 10%
T2 = waktu latensi setelah perlakuan pada hari ke-7
T3 = waktu latensi setelah perlakuan pada hari ke-14

3. Ekstrak etanol buncis 100 mg

waktu latensi

Test of Homogeneity of Variances

Levene Statistic

dfl

df2

Sig.

3.286 3

16

.048

Kesimpulan : Nilai Levene Statistic adalah 0,048< 0,05 maka Hy ditolak, atau

tidak mempunyai varian yang sama

homogen

atau data tidak bersifat
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ANOVA
waktu latensi
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 12581.738 3 4193.913( 633.641 .000
Within Groups 105.900 16 6.619
Total 12687.638 19

Kesimpulan : Dari uji Anova hasil signifikansi 0,000< 0,05 berarti menunjukkan
ada perbedaan nyata pada semua data ekstrak 100 mg
Post Hoc Tests

Multiple Comparisons
Dependent Variable: waktu latensi

Dunnett T3
) (J) kelompok Mean Std. Sig. 95% Confidence Interval
kelompok Difference Error Lower Upper
(1-9) Bound Bound
kelompok T1 ~69.50000 | 2.10832| .000| -77.1548|  -61.8452
KEOMPOK elompok T2 -39.20000°| 196087| .000| -469397|  -314603
kelompok T3 -25.40000"| 1.96850| .000| -33.1261| -17.6739
celompok _ Kelompok TO 69.50000"| 2.10832| .000|  61.8452|  77.1548
1 kelompok T2 30.30000" 119164 .000|  26.1038|  34.4962
kelompok T3 44.10000"| 1.20416| .000|  39.8857|  48.3143
celompok _ Kelompok TO 39.20000" 1.96087 | .000|  31.4603|  46.9307
T kelompok T1 -30.30000° | 1.19164| .000| -34.4962|  -26.1038
kelompok T3 13.80000"| .92195| .000|  10.6969 16.9031
kelompok TO 25.40000"| 1.96850| .000|  17.6739|  33.1261
#‘;'omp"k kelompok T1 -44.10000°| 1.20416| .000| -48.3143|  -30.8857
kelompok T2 -13.80000"| .92195| .000| -16.9031|  -10.6969

*. The mean difference is significant at the 0.05 level.
Kesimpulan : Dari hasil Post Hoc Test menggunakan analisis Dunnet T3

menyatakan bahwa semua data kelompok waktu latensi berbeda
nyata karena nilai signifikansi 0,000 < 0,05 (sig<0,05).
4. Ekstrak etanol buncis 200 mg

Test of Homogeneity of Variances
waktu latensi

Levene Statistic dfl df2 Sig.
2.425 3 16 103
Kesimpulan : Nilai Levene Statistic adalah 0,103> 0,05 maka H diterima, atau

mempunyai varian yang sama atau data bersifat homogen
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ANOVA
waktu latensi
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 10713.438 3 3571.146 422.308( .000
Within Groups 135.300 16 8.456
Total 10848.738 19

Kesimpulan : Dari uji Anova hasil signifikansi 0,000< 0,05 berarti menunjukkan

ada perbedaan nyata pada semua data ekstrak 200 mg

Post Hoc Tests

Multiple Comparisons

Dependent Variable: waktu latensi

Tukey HSD
()] (J) kelompok Mean Std. Sig. 95% Confidence Interval
kelompok Difference Error Lower Upper
(1-J) Bound Bound
el K kelompok T1 -59.90000 | 1.83916 .000 -65.1619 -54.6381
T%O'“po kelompok T2 -17.20000"| 1.83916| .000| -22.4619| -11.9381
kelompok T3 -7.80000"| 1.83916 .003 -13.0619 -2.5381
kelompok kelompok TO 59.90000: 1.83916 .000 54.6381 65.1619
T P kelompok T2 42.70000 | 1.83916 .000 37.4381 47.9619
kelompok T3 52.10000 | 1.83916 .000 46.8381 57.3619
kelompok kelompok TO 17.20000 | 1.83916 .000 11.9381 22.4619
™ P kelompok T1 -42.70000 | 1.83916 .000 -47.9619 -37.4381
kelompok T3 9.40000 | 1.83916 .001 4.1381 14.6619
kelompok TO 7.80000"| 1.83916 .003 2.5381 13.0619
kelompok *
T3 kelompok T1 -52.10000 | 1.83916 .000 -57.3619 -46.8381
kelompok T2 -9.40000"| 1.83916 001| -14.6619 -4.1381

*. The mean difference is significant at the 0.05 level.
Kesimpulan: Dari hasil Post Hoc Test dengan analisis Tukey HSD bahwa semua

kelompok berbeda signifikan karena nilai signifikan 0,000 <0,05

(sig<0,05).

Homogeneous Subsets

Tukey HSD?

waktu latensi

kelompok

Subset for alpha = 0.05

1

2

3

kelompok TO
kelompok T3
kelompok T2
kelompok T1
Sig.

o1 o1 o1 O

33.5000

1.000

41

.3000

1.000

50.7000

1.000

93.4000
1.000

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5.000.

Kesimpulan : Dari hasil Homogeneous Subsets menggunakan analisis Tukey

HSD bahwa waktu latensi T1 berbeda nyata yang signifikan
dengan waktu latensi TO,T3, dan T2.



125

Keterangan : TO = waktu latensi sebelum induksi etanol 10%
T1 = waktu latensi setelah induksi etanol 10%
T2 = waktu latensi setelah perlakuan pada hari ke-7
T3 = waktu latensi setelah perlakuan pada hari ke-14

5. Ekstrak etanol buncis 400 mg
Test of Homogeneity of Variances
waktu latensi
Levene Statistic dfl df2 Sig.
8.673 3 16 .001
Kesimpulan : Nilai Levene Statistic adalah 0,001< 0,05 maka H, ditolak, atau

tidak mempunyai varian yang sama atau data tidak bersifat

homogen
ANOVA
waktu latensi
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 13661.750 3 4553.917 368.552 .000
Within Groups 197.700 16 12.356
Total 13859.450 19

Kesimpulan : Dari uji Anova hasil signifikansi 0,000< 0,05 berarti menunjukkan
ada perbedaan nyata pada semua data ekstrak 400 mg
Post Hoc Tests

Multiple Comparisons
Dependent Variable: waktu latensi

Dunnett T3

(1) kelompok (J) kelompok Mean Std. Error |  Sig. 95% Confidence Interval
DifferJe)nce (1- Lower Bound | Upper Bound
kelompok T1 -65.60000 | 2.85657 | .000 -77.8728 -53.3272
kelompok TO kelompok T2 -16.40000" | 3.06186 .012 -28.1460 -4.6540
kelompok T3 -4.20000| 2.90172| .650 -16.2941 7.8941
kelompok TO 65.60000 | 2.85657| .000 53.3272 77.8728
kelompok T1 kelompok T2 49.20000 | 1.21037( .000 44.3353 54.0647
kelompok T3 61.40000 .71414| .000 58.8322 63.9678
kelompok TO 16.40000 | 3.06186| .012 4.6540 28.1460
kelompok T2 kelompok T1 -49.20000 | 1.21037| .000 -54.0647 -44.3353
kelompok T3 12.20000 | 1.31339| .000 7.4204 16.9796
kelompok TO 4.20000( 2.90172| .650 -7.8941 16.2941
kelompok T3 kelompok T1 -61.40000" .71414| .000 -63.9678 -58.8322
kelompok T2 -12.20000°| 1.31339| .000 -16.9796 -7.4204

*. The mean difference is significant at the 0.05 level.
Kesimpulan : Dari hasil Post Hoc Test menggunakan analisis Dunnet T3

menyatakan bahwa waktu latensi TO berbeda nyata dengan T1 dan
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T2, waktu latensi kelompok T1 berbeda nyata dengan T0,T2, dan
T3, waktu latensi kelompok T2 berbeda nyata dengan TO,T1, dan
T3, dan waktu latensi kelompok T3 berbeda nyata dengan T1 dan
T2 karena nilai signifikan kurang dari 0,05 (sig < 0,05). Sedangkan
kelompok TO tidak berbeda nyata dengan kelompok T3 karena nilai
signifikan lebih dari 0,05 (sig>0,05).

TO = waktu latensi sebelum induksi etanol 10%

T1 = waktu latensi setelah induksi etanol 10%

T2 = waktu latensi setelah perlakuan pada hari ke-7
T3 = waktu latensi setelah perlakuan pada hari ke-14



127

Lampiran 26. Hasil uji T test dengan analisis Paires sample t-test (waktu
latensi sebelum induksi etanol (TO/dengan waktu latensi
setelah induksi etanol (T1/efek pemebrian induksi etanol 10%

selama 10 hari))

Nilai probabilitas <0,05

Kesimpulan : semua data perbandingan TO dengan T1 berbeda nyata

1. Kont

rol positif (Ginkgo biloba)

Paired Samples Statistics

Mean N Std. Deviation | Std. Error Mean
Pair 1 Waktu latensi TO 27.6000 5 5.95189 2.66177
Waktu latensi T1 90.4000 5 8.36959 3.74299
Paired Samples Correlations
N Correlation Sig.
Pair 1 Waktu latensi TO & Waktu latensi T1 5 -.475 419
Paired Samples Test
Paired Differences t df Sig.
Mean Std. Std. 95% Confidence (2-
Deviatio | Error Interval of the tailed)
n Mean Difference
Lower Upper
Waktu -62.80000( 12.36224( 5.52856 | -78.14975| -47.45025]-11.359| 4 .000
Pair latensi TO -
1 Waktu
latensi T1

Kesimpulan : Dari nilai probabilitas 0,000 < 0,05 maka Hy ditolak sehingga

disimpulkan bahwa berbeda nyata pada kelompok kontrol positif
2. Kontrol negatif (Na-CMC 1%)

Paired Samples Statistics
Mean N Std. Deviation Std. Error Mean
Pair 1 Waktu latensi TO 30.6000 5 3.79803 1.69853
Waktu latensi T1 90.8000 5 1.78885 .80000
Paired Samples Correlations
N Correlation Sig.
Pair1 ~ Waktu latensi TO & Waktu latensi T1 5 -.042 .946
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Paired Differences t df| Sig.
Mean Std. | Std. Error 95% Confidence (2-
Deviatio [ Mean Interval of the tailed)
n Difference
Lower Upper
Waktu -60.20000| 4.26615| 1.90788|-65.49712| -54.90288| -31.553( 4| .000
Pair latensi TO -
1 Waktu
latensi T1

Kesimpulan : Dari nilai probabilitas 0,000 < 0,05 maka Hy ditolak sehingga

disimpulkan bahwa berbeda nyata pada kelompok kontrol negatif
3. Ekstrak etanol buncis 100 mg

Paired Samples Statistics

Mean N Std. Deviation Std. Error Mean
Pair 1 Waktu latensi TO 24.9000| 5 4.14427 1.85338
Waktu latensi T1 94.4000| 5 2.24722 1.00499
Paired Samples Correlations
N Correlation Sig.
Pair 1 Waktu latensi TO & Waktu latensi T1 5 .992 .001
Paired Samples Test
Paired Differences t df | Sig.
Mean Std. Std. 95% Confidence (2-
Deviatio | Error Interval of the tailed)
n Mean Difference
Lower Upper
Waktu -69.50000( 1.93649| .86603| -71.90447| -67.09553 | -80.252( 4 .000
Pair 1 latensi TO
- Waktu
latensi T1

Kesimpulan : Dari nilai probabilitas 0,000 < 0,05 maka Hy ditolak sehingga

disimpulkan bahwa berbeda nyata pada kelompok ekstrak 100 mg
4. Esktrak etanol buncis 200 mg

Paired Samples Statistics

Mean N Std. Deviation Std. Error Mean
Pair 1 Waktu latensi TO 33.5000| 5 4.75657 2.12720
Waktu latensi T1 93.4000| 5 1.43178 .64031
Paired Samples Correlations
N | Correlation Sig.
Pair 1 ~ Waktu latensi TO & Waktu latensi T1 5 .055 .930
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Paired Samples Test

Paired Differences t d | Sig. (2-
Mean Std. Std. | 95% Confidence Interval f | tailed)
Deviatio Error of the Difference
n Mean Lower Upper
Waktu -59.90000| 4.89132| 2.18746| -65.97337| -53.82663|-27.383]| 4 .000
Pair 1 latensi TO
- Waktu
latensi T1

Kesimpulan : Dari nilai probabilitas 0,000 < 0,05 maka Hy ditolak sehingga

disimpulkan bahwa berbeda nyata pada kelompok ekstrak 200 mg

5. Ekstrak etanol buncis 400 mg

Paired Samples Statistics

Mean N Std. Deviation Std. Error Mean
Pair 1 Waktu latensi TO 30.9000 5 6.33838 2.83461
Waktu latensi T1 96.5000 5 .79057 .35355
Paired Samples Correlations
N Correlation Sig.
Pair 1 Waktu latensi TO & Waktu latensi T1 5 A50( .810
Paired Samples Test
Paired Differences t df | Sig.
Mean Std. Std. 95% Confidence (2-
Deviation | Error Interval of the tailed)
Mean Difference
Lower Upper
Pair Waktu latensi -| 6.26897| 2.80357| -73.38396| -57.81604| -23.399| 4 .000
TO - Waktu 65.60000
latensi T1

Kesimpulan : Dari nilai probabilitas 0,000 < 0,05 maka H, ditolak sehingga

disimpulkan bahwa berbeda nyata pada kelompok ekstrak 400 mg
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Lampiran 27. Hasil uji T test dengan analisis Paires sample t-test (Waktu
latensi sesudah induksi etanol 10% (T1) dengan waktu latensi
setelah perlakuan kelompok (T2 hari ke-7))

Nilai probabilitas <0,05
Kesimpulan : semua data perbandingan berbeda nyata
1. Kontrol positif (Ginkgo biloba)

Paired Samples Statistics

Mean N | Std. Deviation Std. Error Mean
Pair 1 Waktu latensi T1 90.4000| 5 8.36959 3.74299
Waktu latensi T2 36.7000| 5 3.81772 1.70734
Paired Samples Correlations
N | Correlation Sig.
Pair 1 Waktu latensi T1 & Waktu latensi T2 5 -.594 291
Paired Samples Test
Paired Differences t df | Sig. (2-
Mean Std.  [Std. Error|95% Confidence Interval tailed)
Deviation| Mean of the Difference
Lower Upper
Waktu latensi | 53.70000] 11.07136( 4.95126] 39.95309] 67.44691f 10.846] 4{ .000
Pair 1 T1 - Waktu
latensi T2

Kesimpulan : Dari nilai probabilitas 0,000 < 0,05 maka H, ditolak sehingga

disimpulkan bahwa berbeda nyata pada kelompok kontrol positif
2. Kontrol negatif (Na-CMC 1%)

Paired Samples Statistics

Mean N Std. Deviation Std. Error Mean
Pair 1 Waktu Iatens? T1 90.8000 5 1.78885 .80000
Waktu latensi T2 73.1000 5 8.74214 3.90960
Paired Samples Correlations
N | Correlation Sig.
Pair 1 Waktu latensi T1 & Waktu latensi T2 5 197 .750
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Paired Differences t | df |Sig. (2-
tailed)
Mean Std. Std. 95% Confidence
Deviation | Error Interval of the
Mean Difference
Lower Upper
.. Waktu latensi T1 -]17.70000{ 8.57030] 3.83275( 7.05857| 28.341434.618 4 .010
Pair 1 .
I Waktu latensi T2

Kesimpulan : Dari nilai probabilitas 0,010 < 0,05 maka Hy ditolak sehingga

disimpulkan bahwa berbeda nyata pada kelompok kontrol negatif

3. Ekstrak etanol buncis 100 mg

Paired Samples Statistics

Mean N | Std. Deviation Std. Error Mean
Pair 1 Waktu latensi T1 94.4000| 5 2.24722 1.00499
Waktu latensi T2 64.1000| 5 1.43178 .64031
Paired Samples Correlations
N Correlation Sig.
Pair 1 Waktu latensi T1 & Waktu latensi T2 5 -.074 .906
Paired Samples Test
Paired Differences t |df{Sig. (2-
tailed)
Mean Std.  |Std. Error|95% Confidence Interval
Deviation| Mean of the Difference
Lower Upper
Waktu latensi T1}30.30000] 2.75227| 1.23085] 26.88260] 33.71740| 24.617| 4 .000
Pair 1 - Waktu latensi
T2

Kesimpulan : Dari nilai probabilitas 0,000 < 0,05 maka H, ditolak sehingga

disimpulkan bahwa berbeda nyata pada kelompok ekstrak 100 mg
4. Ekstrak etanol buncis 200 mg

Paired Samples Statistics

Mean N Std. Deviation Std. Error Mean
Waktu latensi T1 93.4000 5 1.43178 .64031
Pairl  aktu latensi T2 50.7000 5 270647 1.21037
Paired Samples Correlations
N Correlation Sig.
Pair 1 Waktu latensi T1 & Waktu latensi T2 5 .506 .384
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Paired Differences

t df | Sig. (2-
tailed)

Mean

Std. Std. Error

Deviation Mean

95% Confidence Interval
of the Difference

Lower Upper

Pair 1

Waktu latensi T1 - | 42.70000
Waktu latensi T2

2.33452]  1.04403] 39.80131 45.50869 40.899] 4 .000

Kesimpulan :  Dari nilai probabilitas 0,000 < 0,05 maka H, ditolak sehingga
disimpulkan bahwa berbeda nyata pada kelompok ekstrak 200 mg
5. Ekstrak etanol buncis 400 mg

Paired Samples Statistics

Mean N | Std. Deviation Std. Error Mean
Pair 1 Waktu latensi T1 96.50000 5 .79057, .35355
I Waktu latensi T2 47.30000 5 2.58844 1.15758
Paired Samples Correlations
| N | Correlation | Sig.
[Pair 1 Waktu latensi T1 & Waktu latensi T2 5 031 961
Paired Samples Test
Paired Differences t df | Sig.
Mean Std. [Std. Error]  95% Confidence (2-
Deviatio| Mean Interval of the tailed)
n Difference

Lower Upper

Waktu latensi  §49.20000
Pair 1 T1 - Waktu
latensi T2

2.68328] 1.20000}

45.86827| 52.53173| 41.000f 4 .000

Kesimpulan : Dari nilai probabilitas 0,000 < 0,05 maka Hy ditolak sehingga

disimpulkan bahwa berbeda nyata pada kelompok ekstrak 400 mg
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Lampiran 28. Hasil uji T test dengan analisis Paires sample t-test (Waktu
latensi sesudah induksi etanol 10% (T1) dengan waktu latensi
setelah perlakuan kelompok (T3 hari ke-14))

Nilai probabilitas <0,05

Kesimpulan : semua data perbandingan berbeda nyata
1. Kontrol positif (Ginkgo biloba)

Paired Samples Statistics

Mean N Std. Deviation Std. Error Mean
Pair 1 Waktu latensi T1 90.40000 5 8.36959 3.74299
Waktu latensi T3 27.80000 5 2.58844 1.15758
Paired Samples Correlations
| N | Correlation Sig.
[Pair 1 Waktu latensi T1 & Waktu latensi T3 5 -.079 .899
Paired Samples Test
Paired Differences t df |Sig. (2-
Mean | Std. [Std. Error] 95% Confidence tailed)
Deviation|] Mean Interval of the
Difference
Lower Upper
. . Waktu latensi T1 -] 62.6000 8.95405| 4.00437| 51.48208] 73.71792(15.633 4 .000|
Pair 1 .
Waktu latensi T3 0

Kesimpulan : Dari nilai probabilitas 0,000 < 0,05 maka H, ditolak sehingga

disimpulkan bahwa berbeda nyata pada kelompok kontrol positif
2. Kontrol negatif (Na-CMC 1%)

Paired Samples Statistics

Mean | N | Std. Deviation Std. Error Mean
Dair 1 Waktu latensi T1 90.8000] 5 1.78885 .80000)
| Waktu latensi T3 65.8000] 5 9.42470 4.21485
Paired Samples Correlations
N | Correlation Sig.
Pair 1 Waktu latensi T1 & Waktu latensi T3 S5 253 682
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Paired Differences t | df |Sig. (2-
Mean Std. Std. 95% Confidence tailed)

Deviatio| Error Interval of the

n Mean Difference

Lower Upper
Waktu latensi T1] 25.00000] 9.13783| 4.08656] 13.65388 36.34612/6.118 4 .004
Pair 1 - Waktu latensi
T3

Kesimpulan : Dari nilai probabilitas 0,004 < 0,05 maka Hy ditolak sehingga

disimpulakan bahwa berbeda nyata pada kelompok kontrol negatif

3. Ekstrak etanol buncis 100 mg

Paired Samples Statistics

Mean N Std. Deviation Std. Error Mean
Pair 1 Waktu latensi T1 94.4000 5 2.24722 1.00499
Waktu latensi T3 50.3000 5 1.48324 .66332
Paired Samples Correlations
N | Correlation | Sig.
[Pair 1 Waktu latensi T1 & Waktu latensi T3 5 -.833 .080,
Paired Samples Test
Paired Differences t df | Sig.
Mean | Std. [Std. Error| 95% Confidence (2-
Deviation| Mean Interval of the tailed)
Difference
Lower Upper
Waktu latensi T1 | 44.1000f 3.57771 1.60000] 39.65769| 48.54231f 27.563 4] .000|
Pair 1 - Waktu latensi 0
T3

Kesimpulan : Dari nilai probabilitas 0,000<0,05 maka Hy ditolak sehingga

disimpulkan bahwa berbeda nyata pada kelompok ekstrak 100

mg

4. Ekstrak etanol buncis 200 mg

Paired Samples Statistics

Mean N Std. Deviation Std. Error Mean
Par 1 Waktu latensi T1 93.4000f 5 1.43178 64031
Waktu latensi T3 41.3000 5 1.35093 .60415
Paired Samples Correlations
N [Correlation| Sig.
|Pair 1 Waktu latensi T1 & Waktu latensi T3 5 -433] .466
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Paired Differences t |df[Sig. (2-
Mean | Std. Std. 95% Confidence tailed)
Deviatio| Error Interval of the
n Mean Difference
Lower Upper

Pai Waktu latensi T1 - | 52.1000] 2.35584| 1.05357| 49.17483| 55.02517| 49.451] 4 .000

air 1 .
Waktu latensi T3 0

Kesimpulan : Dari nilai probabilitas 0,000 < 0,05 maka H, ditolak sehingga
disimpulkan bahwa berbeda nyata pada kelompok ekstrak 200 mg
5. Ekstrak etanol buncis 400 mg

Paired Samples Statistics

Mean N Std. Deviation Std. Error Mean
Pair 1 Waktu latensi T1 96.5000 5 .79057 .35355
Waktu latensi T3 35.1000 5 1.38744 .62048{
Paired Samples Correlations
| N | Correlation | Sig.
[Pair 1 Waktu latensi T1 & Waktu latensi T3 5 -.285 642
Paired Samples Test
Paired Differences t df | Sig.
Mean Std. [Std. Error| 95% Confidence (2-
Deviation| Mean Interval of the tailed)
Difference
Lower Upper
Waktu latensi T1 |61.40000f 1.78185( .79687| 59.18754] 63.61246( 77.052] 4 .000
Pair 1 - Waktu latensi
T3

Kesimpulan : Dari nilai probabilitas 0,00 0< 0,05 maka H, ditolak sehingga
disimpulkan bahwa berbeda nyata pada kelompok ekstrak 400 mg
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Lampiran 29. Hasil uji T test dengan analisis Paires sample t-test (Waktu
latensi sebelum induksi etanol 10% (T0) dengan waktu latensi
setelah perlakuan kelompok (T3 hari ke-14))

Nilai probabilitas

P >0,05 = tidak berbeda nyata

P <0,05 = berbeda nyata

Kesimpulan :

K(+) dan ekstrak 400 mg = tidak berbeda nyata atau kondisi T3 kembali normal
seperti TO

K(-), ekstrak 100 mg, ekstrak 200 mg = berbeda nyata atau kondisi T3 tidak
normal seperti TO

1. Kontrol positif (Ginkgo biloba)

Paired Samples Statistics
Mean N Std. Deviation Std. Error Mean

Pair 1 Waktu latensi TO 27.6000 5 5.95189 2.66177
Waktu latensi T3 27.8000] 5 2.58844 1.15758
Paired Samples Correlations
| N Correlation Sig.
[Pair 1 Waktu latensi TO & Waktu latensi T3 5 -.562 .324)

Paired Samples Test

Paired Differences t | df |Sig. (2-

Mean | Std. |Std. Error| 95% Confidence tailed)
Deviation| Mean Interval of the
Difference

Lower Upper

Waktu latensi TO - ]-.20000] 7.71038 3.44819 -9.77370 9.37370] -.058 4 .957

IPE’“r ! Waktu latensi T3

Kesimpulan : Dari nilai probabilitas 0,957 > 0,05 maka Hy diterima sehingga
disimpulkan bahwa tidak berbeda nyata pada kelompok kontrol
positif atau kondisi normal seperti pada waktu latensi TO/ sebelum
induksi etanol 10%

2. Kontrol negatif (Na-CMC 1%)
Paired Samples Statistics

Mean N Std. Deviation Std. Error Mean
Waktu latensi TO 30.6000 5 3.79803 1.69853
Waktu latensi T3 65.8000 5 9.42470 4.21485

Pair 1
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N Correlation Sig.
|Pair 1 Waktu latensi TO & Waktu latensi T3 5 -.843 .073
Paired Samples Test
Paired Differences t | df | Sig. (2-
Mean Std. Std. Error |  95% Confidence tailed)
Deviation| Mean Interval of the
Difference
Lower Upper
. Waktu latensi TO -] -35.20000, 12.78964 5.71970| -51.08044| -19.31956[-6.154 4 .004
Pair 1 .
Waktu latensi T3

Kesimpulan : Dari nilai probabilitas 0,004 < 0,05 maka H, ditolak sehingga
disimpulkan bahwa berbeda nyata pada kelompok kontrol negatif

3. Ekestrak etanol buncis 100 mg
Paired Samples Statistics

Mean N Std. Deviation Std. Error Mean
Pair 1 Waktu latensi TO 24.9000 5 4.14427 1.85338
Waktu latensi T3 50.3000 5 1.48324 .66332
Paired Samples Correlations
| N Correlation Sig.
[Pair 1 Waktu latensi TO & Waktu latensi T3 5 -.838 .076
Paired Samples Test
Paired Differences t df [Sig. (2-
Mean | Std. Std. 95% Confidence tailed)
Deviatio| Error Interval of the
n Mean Difference
Lower Upper
. Waktu latensi TO -|-25.40000] 5.44748] 2.43619| -32.16394 -18.63606) -10.426( 4| .000
Pair 1 .
Waktu latensi T3
Kesimpulan : Dari nilai probabilitas 0,000 < 0,05 maka H, ditolak sehingga

disimpulkan bahwa berbeda nyata pada kelompok ekstrak 100 mg

4. Ekstrak etanol buncis 200 mg
Paired Samples Statistics

Mean N Std. Deviation Std. Error Mean
Pair 1 Waktu latensi TO 33.5000 5 4.75657 2.12720
I Waktu latensi T3 41.3000 5 1.35093 .60415
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N Correlation Sig.
Pair 1 Waktu latensi TO & Waktu latensi T3 5 -.866] .058
Paired Samples Test
Paired Differences t [df[Sig. (2-
Mean Std.  |Std. Error{95% Confidence Interval tailed)
Deviation| Mean of the Difference
Lower Upper
. Waktu latensi TO - |-7.80000] 5.96448 2.66740| -15.20588 -.39412(-2.924 4 .043
IPalrl Waktu latensi T3

Kesimpulan : Dari nilai probabilitas 0,043 < 0,05 maka Hy ditolak sehingga
disimpulkan bahwa berbeda nyata pada kelompok ekstrak 200 mg

5. Ekstrak etanol buncis 400 mg
Paired Samples Statistics

Mean N Std. Deviation Std. Error Mean
bair 1 Waktu latensi TO 30.9000 5 6.33838 2.83461
Waktu latensi T3 35.1000 5 1.38744 .62048]
Paired Samples Correlations
N Correlation Sig.
Pair 1 Waktu latensi TO & Waktu latensi T3 5 -.368 .542
Paired Samples Test
Paired Differences t df | Sig. (2-
Mean Std. [Std. Error| 95% Confidence tailed)
Deviation| Mean Interval of the
Difference
Lower Upper
Waktu latensi -4.200001 6.96958 3.11689| -12.85387| 4.45387| -1.347] 4 .249
Pair 1 TO - Waktu
latensi T3

Kesimpulan : Dari nilai probabilitas 0,249 > 0,05 maka H, diterima sehingga
disimpulkan bahwa tidak berbeda nyata pada kelompok ekstrak
400 mg atau kondisi normal seperti pada waktu latensi TO/ sebelum

induksi etanol 10%



Lampiran 30. Perhitungan jumlah hewan uji

Rumus (n-1) (t-1)>15 Frederer

n = besar sampel dalam tiap kelompok
t = banyaknya kelompok

(n-1) (t-1)>15

(n-1) (5-1)>15

(n-1)4>15

4n-4 >15

4n >19

n>475 (5 hewan uji)
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